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C. Tᾱ’ marbūṭah 
Semua tᾱ’ marbūṭahditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 
tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 
kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 
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sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 













D. Vokal Pendek dan Penerapannya 
----  َ --- 
----  َ --- 


























E. Vokal Panjang 
1. fatḥah + alif 
 جاهلـيّة
2. fatḥah + yā’ mati  
نسى  تـ 
3. Kasrah + yā’ mati 
 كريـم























F. Vokal Rangkap 
1. fatḥah + yā’ mati 
 بـينكم
 

























H. Kata Sandang Alif + Lam 
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Secara umum jenis alat pembayaran yang digunakan dalam sistem 
pembayaran dapat diklasifikasikan menjadi 2 (dua), yaitu alat pembayaran tunai 
(uang kartal) dan non tunai (sarana pembayaran menggunakan media kertas, sarana 
pembayaran menggunakan media kartu, dan sarana pembayaran elektronik atau 
uang elektronik). Pada masa mendatang, alat pembayaran dengan menggunakan 
kartu dan uang elektronik ini diyakini akan semakin meluas penggunaannya di 
tengah masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan menggunakan e-Money syariah dengan menggunakan 
variabel independen minat, pendapatan, manfaat, dan risiko. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif. Data yang dipakai adalah data primer yang 
diambil dengan menggunakan kuisioner dan menggunakan metode purposive 
sampling. Objek pada penelitian ini adalah masyarakat Daerah Istimewa 
Yogyakarta, dan sampel pada penelitian ini adalah masyarakat Daerah Istimewa 
Yogyakarta yang menggunakan e-Money syariah. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linier 
berganda. Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan uji t-statistik dan F-
statistik dengan nilai signifikansi 5%. Dilakukan pula uji asumsi klasik yaitu uji 
normalitas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas. Hasil penelitian ini 
menujukkan bahwa variable minat dan pendapatan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan menggunakan, sedangkan variabel manfaat dan 
risiko tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan. 
Selanjutnya, secara simultan terdapat pengaruh signifikan antara variabel minat, 
pendapatan, manfaat, dan risiko terhadap keputusan menggunakan e-Money 
syariah. Pengaruh variabel minat, pendapatan, manfaat, dan risiko terhadap 
keputusan menggunakan e-Money syariah adalah sebesar 58.6%, sedangkan 
sisanya sebesar 41.4% dijelaskan oleh variabel lain. 
 





In general, the type of payment instrument which used in the payment system 
can be classified into 2 (two), they are cash payment instrument (money) and non-
cash (paper based instrument, card based instrument, and electronic based 
instrument or electronic money). In the future, card based instrument and electronic 
money are believed to be expanding in the society. This research aims to know the 
affecting factor of the decision to use sharia e-Money using independent variables 
of interest, income, benefit, and risk. This research used quantitative method. The 
data are primary that taken with quistionaires and used purposive sampling 
method. The object of this research is Special Region of Yogyakarta society, and 
the sample is Special Region of Yogyakarta society who used sharia e-Money. 
Analitycal technique in this research is double linier regression. Hypothesis 
test in this research is t-statistic test and F-statistic test with 5% significance. In 
addition, it also used classic assumption test that is normality, multicollinearity, 
and heteroscedasticity test. The result of this research showed that interest and 
income variable has positive and significant effect on decision of use, while benefit 
and risk has no positive and significant effect on decision of using. Furthermore, 
simultaneously there is a significant influence between interest, income, benefit, 
and risks variable on decision of use sharia e-Money. The effect of interest, income, 
benefit, and risk variable on decision of use sharia e-Money is 58.6%, while the 
41.4% remaining are explained by other variable. 
 








A. Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan mekanisme 
transaksi yang digunakan, sistem pembayaran juga mengalami perkembangan 
yang cukup siginifikan. Berbagai inovasi instrumen mekanisme pembayaran 
telah menciptakan banyak pilihan bagi penggunanya untuk memilih instrumen 
dan mekanisme yang dianggap paling bermanfaat. Kendati memiliki beragam 
instrumen, namun secara umum jenis alat pembayaran yang digunakan dalam 
sistem pembayaran dapat diklasifikasikan menjadi 2 (dua), yaitu alat 
pembayaran tunai dan non tunai (Hidayat, 2009: 1). 
Alat pembayaran tunai adalah sarana pembayaran menggunakan media 
uang kartal (uang kertas dan uang logam), sedangakan alat pembayaran non 
tunai adalah sarana pembayaran menggunakan media kertas (paper based 
instrument). Selain itu, berkembang pula card based instrument dan electronic 
based instrument dalam alat pembayaran non tunai (Hidayat, 2009: 1). 
Card based instrument atau sarana pembayaran dengan menggunakan 
kartu terdiri dari kartu ATM, kartu debit, dan kartu kredit. Sementara itu, kartu 
prabayar saat ini digolongkan ke electronic based instrument atau sarana 





Money). Uang elektronik ada yang berbentuk kartu maupun nonkartu. Alat 
pembayaran dengan menggunakan kartu dan uang elektronik ini pada masa 
mendatang diyakini akan semakin meluas penggunaannya di tengah masyarakat 
(Purnomo, Dibyo, Serfian, dan Hariyani, 2002: 1). 
Agustus 2014, Bank Indonesia secara resmi mencanangkan Gerakan 
Nasional Non Tunai (GNNT). Pencanangan ini dimaksudkan untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat, pelaku bisnis dan juga lembaga-lembaga 
pemerintah untuk menggunakan sarana pembayaran non tunai dalam melakukan 
transaksi keuangan, yang tentunya mudah, aman dan efisien sehingga berangsur-
angsur terbentuk suatu komunitas atau masyarakat yang lebih menggunakan 
instrumen non tunai (Less Cash Society). Pada acara tersebut disebutkan bahwa 
dibandingkan negara-negara ASEAN, penggunaan transaksi pembayaran 
berbasis elektronik yang dilakukan masyarakat Indonesia relatif masih rendah, 
sementara dengan kondisi geografi dan jumlah populasi yang cukup besar, masih 
terdapat potensi yang cukup besar untuk perluasan akses layanan sistem 
pembayaran di Indonesia. Untuk itu, Bank Indonesia bersama perbankan sebagai 
pemain utama dalam penyediaan layanan sistem pembayaran kepada masyarakat 
perlu memiliki visi yang sama dan komitmen yang kuat untuk mendorong 
penggunaan transaksi non tunai oleh masyarakat dalam mewujudkan Less Cash 
Society.1 
Namun, program dari Bank Indonesia tersebut ternyata belum banyak 
berdampak bagi masyarakat luas. Data Bank Indonesia memperlihatkan data 
                                                             
1 https://www.bi.go.id/id/ruang-media/siaran-pers/Pages/sp_165814.aspx diakses pada 2 Maret 





transaksi masyarakat yang melakukan transaksi tunai masih lebih banyak 
dibandingkan dengan masyarakat yang melakukan transaksi non tunai. Tahun 
2011 hingga 2017, masyarakat banyak menggunakan ATM/Debet untuk tarik 
tunai dibandingkan untuk berbelanja. Berikut disajikan data transaksi 
ATM/Debet dari tahun 2011 hingga tahun 2017 untuk transaksi tunai dan non 
tunai. 
Gambar 1.1 
Transaksi ATM/Debet Tahun 2011 sampai dengan Tahun 2017 untuk 
Transaksi Tunai dan Non Tunai (dalam Jutaan Rupiah) 
 
Sumber: Bank Indonesia 
Selain itu, masyarakat sampai saat ini belum begitu mengenal produk-
produk perbankan yang sudah berkembang pesat sehingga sarat akan keamanan 
dan kenyamanan, sehingga masyarakat tetap memilih menggunakan uang tunai 
















dari Bank Indonesia di mana penggunaan uang kartal di masyarakat pada 
Desember 2017 mencapai 5.419 triliun rupiah.2 
Sedangkan transaksi uang elektronik mulai dari tahun 2011 hingga tahun 
2017 terus mengalami kenaikan. Namun, meskipun mengalami kenaikan yang 
signifikan, jumlah transakasi uang elektronik tersebut masih lebih sedikit 
dibandingkan dengan penggunaan uang kartal oleh masyarakat. 
Gambar 1.2 
Transaksi Uang Elektronik (e-Money) Tahun 2011 sampai dengan 2017 
(dalam Jutaan rupiah) 
 
Sumber: Bank Indonesia 
Meskipun transaksi uang elektronik mengalami pertumbuhan setiap 
tahunnya, namun jumlahnya masih terbilang sangat sedikit dibandingkan dengan 
penggunaan uang tunai yang berarti tingkat kesadaran masyarakat untuk beralih 
                                                             














menggunakan instrumen non tunai meningkat, namun belum sepenuhnya terjadi 
karena uang tunai masih menjadi pilihan utama. Selanjutnya, disebutkan dalam 
acara pencanangan GNNT bahwa terdapat potensi yang cukup besar untuk 
perluasan akses layanan sistem pembayaran di Indonesia dengan kondisi 
geografi dan jumlah populasi yang cukup besar. Penelitian sebelumnya 
menyebutkan bahwa peran perbankan syariah untuk masa ini masih sangat 
kurang. Bank syariah yang turut berkembang pesat seharusnya bisa bersaing 
dengan bank konvensional. 
Mengingat mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim, itu merupakan 
prospek dari perbankan syariah untuk memasarkan produknya dengan lebih 
gencar. Pada tahun 2016, Departemen Perbankan Syariah Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) pernah menggelar survei untuk mengetahui alasan masyarakat 
memilih bank syariah. Hasil survei tersebut, mengungkapkan alasan masyarakat 
memilih bank syariah adalah karena produk yang lebih menguntungkan. Hal 
tersebut merupakan alasan peneliti tertarik melakukan penelitian yang 
berhubungan dengan keputusan menggunakan e-Money syariah. 
Uang elektronik yang dapat digunakan untuk kegiatan sehari-hari seperti 
membayar tol, membeli tiket, pembayaran parkir, belanja di berbagai merchant, 
dan lain-lain tidak hanya uang elektronik konvensional, namun juga uang 
elektronik syariah. Menurut Fatwa DSN-MUI NO: 116/DSN-MUI/IX/2017 
tentang Uang Elektronik Syariah, uang elektronik syariah adalah uang elektronik 
yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, yang memiliki unsur-unsur dan 





Sebelum ditetapkannya fatwa DSN-MUI tersebut, lembaga-lembaga 
keuangan bank maupun non bank yang berbasis syariah sudah menerbitkan 
produk e-Money syariah sekaligus membuat target untuk menguasai pangsa 
pasar, sehingga dapat menimbulkan minat konsumen untuk menggunakan 
produk syariah yang dapat digunakan untuk keperluan sehari-hari yaitu 
membayar tol, membeli tiket, pembayaran parkir, belanja di berbagai merchant, 
dan lain-lain, yang sebenarnya dapat dilihat jika dibandingkan dengan produk 
konvensional, produk syariah juga mempunyai nilai ekonomis bagi nasabah atau 
penggunanya. Dalam kasus kepemilikan e-Money, apabila konsumen yang akan 
membeli barang atau menggunakan jasa dan tidak memiliki e-Money biasanya 
akan diberikan penawaran untuk membeli e-Money dari merchant yang akan ia 
beli barangnya atau pergunakan jasanya, di mana biasanya merchant tersebut 
telah bekerja sama dengan salah satu lembaga bank atau non bank penyedia e-
Money. Dalam hal ini telah terjadi transaksi jual beli antara penyedia e-Money 
dan calon pengguna. 
Sampai dengan tahun 2018 ini, sudah banyak perbankan yang 
mengeluarkan produk e-Money, termasuk perbankan syariah. Namun, tidak 
semua bank syariah memiliki produk e-Money. Sampai saat ini, terdapat 3 bank 










Bank Syariah Penyelenggara E-Money Syariah 
No. Nama Bank Nama Produk e-Money 
1. Bank Central Asia Syariah Flazz BCA Syariah 
2. Bank Negara Indonesia Syariah TapCash iB Hasanah 
3. Bank Mandiri Syariah BSM e-money 
Sumber: Bank Indonesia 
Penyusun berfokus pada masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta dalam 
penelitian ini. Hidayati dkk dalam Hakim (2016: 7) menjelaskan bahwa Daerah 
Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu provinsi yang mempunyai potensi 
menengah tinggi dalam pengembangan instrumen pembayaran non tunai. 
Namun, jumlah transaksi e-Money di Daerah Istimewa Yogyakarta ternyata 
masih sangat kecil dibanding dengan angka nasional. Dilansir dari 
sindonews.com, minimnya infrastruktur yang mendukung transaksi e-Money 
dituding menjadi salah satu penyebab dari kecilnya penggunaan e-Money. 
Minat seseorang terhadap suatu objek akan lebih terlihat apabila objek 
tersebut sesuai sasaran dan tentunya berkaitan dengan keinginan serta kebutuhan 
seseorang yang bersangkutan. Minat memainkan peran penting dalam kehidupan 
seseorang dan mempunyai dampak yang besar atas perilaku dan sikap 
(Sardiman, 1990: 76). Faktor intrinsik yang mempengaruhi minat seseorang 
dapat dilihat melalui tiga hal, yakni ketika seseorang cenderung tertarik pada 
suatu produk, kemudian ketika seseorang memberikan perhatian khusus 
terhadap produk tersebut sehingga timbul suatu aktivitas dimana seseorang ingin 





disebutkan bahwa minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu. Minat masyarakat terhadap e-Money sudah terlihat setelah selang dua 
tahun e-Money dikeluarkan yaitu pada tahun 2011. Volume transaksi e-Money 
mencapai 41.060.149 meskipun jumlah nominal transaksinya baru mencapai 
angka 981.297 rupiah. Berikut adalah jumlah volume transaksi e-Money dan 
jumlah nominal transaksi e-Money tahun 2011 sampai dengan 2017. 
Tabel 1.2 
Volume Transaksi e-Money dan Nominal Transaksi e-Money 
Periode Volume Nominal 
2011 41,060,149 981,297 
2012 100,623,916 1,971,550 
2013 137,900,779 2,907,432 
2014 203,369,990 3,319,556 
2015 535,579,528 5,283,018 
2016 683.133.352 7.063.689 
2017 943,319,933 12,375,469 
Sumber: Bank Indonesia 
Dalam perekonomian modern dengan tingkat perputaran uang yang 
sangat tinggi, uang sangat diperlukan dalam menjalani aktivitas sehari-hari. 
Uang digunakan untuk memberikan upah sebagai penghargaan dari pekerjaan 
yang telah dilakukan, yang nantinya digunakan untuk membeli barang-barang 
yang menjadi kebutuhannya. Jumlah uang untuk tujuan transaksi membeli 
barang-barang kebutuhan, bergantung pada besarnya upah atau pendapatan. 
Semakin tingi pendapatan seseorang, maka uang yang digunakan dalam 





maka daya beli pun tinggi (Soetrisno, 1992: 153). Penelitian Fauzia (2015) 
menyebutkan bahwa besar kecilnya pendapatan seseorang berpengaruh terhadap 
kemampuan daya beli seseorang terhadap suatu produk. Semakin tinggi 
pendapatan masyarakat maka semakin beragam pula keinginan masyarakat 
terhadap suatu barang atau jasa. Selain itu, Adiyanti (2015) juga menyebutkan 
bahwa pendapatan yang tinggi akan menambah minat pengguna dalam 
menggunakan e-Money. Ketika masyarakat memiliki pendapatan yang lebih 
maka akan semakin besar pula konsumsi yang dikeluarkan. Besarnya konsumsi 
yang dikeluarkan oleh masyarakat akan meningkatkan gaya hidup masyarakat 
tersebut, sehingga ketika masyarakat memiliki pendapatan yang tinggi maka 
minat masyarakat untuk menggunakan produk baru akan semakin tinggi, 
begitupun sebaliknya. 
Gambar 1.3 
Pendapatan per Kapita Penduduk Daerah Istimewa Yogyakarta (Rp) 











Seorang konsumen yang bertindak ekonomis pasti mempertimbangkan 
pengorbanan yaitu harga yang harus dibayar, dan hasil yang tidak lain adalah 
manfaat atau kepuasan yang diperoleh dari pengeluaran uang itu. Ada hubungan 
tertentu antara jumlah barang yang dikonsumsikan dan manfaat yang diperoleh. 
Hal ini berpengaruh terhadap perilaku konsumen, khususnya berapa yang akan 
dibelinya dari barag atau jasa tertentu (Gilarso, 1993: 80). Konsumen membeli 
produk yang menawarkan nilai terbaik, yaitu manfaat produk dengan biayanya 
jika menyangkut pemenuhan kebutuhan dan keinginan mereka (Griffin dan 
Ebert, 2007: 298). 
Penelitian yang dilakukan Yuni (2017) memberikan hasil bahwa persepsi 
manfaat memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap niat  menggunakan 
e-Cash. Artinya semakin besar manfaat yang diberikan kepada pengguna maka 
akan semakin besar niat menggunakan. Dijelaskan pula oleh Adiyanti (2015) 
bahwa manfaat produk baru yang banyak akan meningkatkan minat pengguna 
dalam bertransaksi menggunakan e-Money, ketika produk baru tersebut sangat 
bermanfaat dalam penggunaannya, maka akan banyak pengguna yang semakin 
minat dan tertarik dalam menggunakan produk baru ini, baik yang dikeluarkan 
oleh perbankan maupun non-bank. Selain itu, hasil penelitian Candraditya dan 
Idris (2013) menunjukkan bahwa variabel manfaat berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penggunaan uang elektronik. 
Namun, transaksi e-Money juga berisiko, karena tidak dijamin oleh 
Lembaga Penjamin Simpanan. Pasalnya, e-Money bukan simpanan. Seperti 





Elektronik (Electronic Money), uang elektronik (Electronic Money) adalah alat 
pembayaran yang memenuhi unsur-unsur, yaitu diterbitkan atas dasar nilai uang 
yang disetor terlebih dahulu oleh pemegang kepada penerbit, nilai uangnya 
disimpan secara elektronik dalam suatu media seperti server atau chip, 
digunakan sebagai alat pembayaran kepada pedagang yang bukan merupakan 
penerbit uang elektronik tersebut, dan nilai uang elektronik yang disetor oleh 
pemegang dan dikelola oleh penerbit bukan merupakan simpanan sebagaimana 
dimaksud dalam undang-undang yang mengatur mengenai perbankan, yang 
berarti uang tersebut tidak termasuk dalam tabungan, giro, atau deposito. Selain 
itu, prinsip dari e-Money sendiri adalah merupakan pengganti uang tunai, 
sehingga tidak berbeda jauh apabila menggunakan atau membawa uang tunai. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan, Prasetyo, dan Irviana (2016) 
menunjukkan bahwa persepsi keamanan dan resiko berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat mahasiswa untuk menggunakan e-Money. 
Penelitian Fauzia (2015) menunjukkan bahwa usia, pendapatan, persepsi 
manfaat, gaya hidup, dan promosi penjualan berpengaruh signifikan terhadap 
minat masyarakat bertransaksi non tunai. Fauzia menjelaskan bahwa pendapatan 
yang tinggi akan menambah minat pengguna dalam menggunakan suatu produk. 
Selain itu, sebagian besar masyarakat responden mempunyai persepsi yang baik 
terhadap keamanan, kemudahan dan kecepatan baik dalam bertransaksi non 
tunai. Penelitian Firdauzi (2016) menunjukkan bahwa faktor tertinggi yang 
sangat mempengaruhi minat dalam penggunaan uang elektronik adalah perilaku 





yang tidak dapat dilakukan secara langsung memungkinkan konsumen memilih 
untuk menggunakan uang elektronik, dalam hal ini beberapa hal ikut 
berpengaruh seperti faktor kepercayaan, efisiensi dan rasa aman dalam 
bertransaksi. 
Berdasarkan latar belakang di atas, tema mengenai e-Money syariah 
menjadi pnting untuk diteliti. Terutama dalam hubungannya dengan minat, 
pendapatan, manfaat, dan risiko. Hal ini karena penggunaan uang elektronik 
(electronic money) syariah juga dalam praktiknya memfasilitasi berbagai 
transaksi yang difasilitasi beberapa perbankan syariah. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah diuraikan dalam latar 
belakang, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan beberapa variabel 
yang mempengaruhi masyarakat DIY menggunakan e-Money. Permasalahan 
yang mendasari penelitian ini antara lain seperti pencanangan program GNNT 
dari Bank Indonesia yang bertujuan agar masyarakat beralih ke instrumen non 
tunai, berkembangnya perbankan syariah dengan penerbitan e-Money oleh tiga 
bank, dan meningkatnya volume transaksi e-Money setiap tahunnya. Dengan 
demikian, rumusan masalah terkait dengan penelitian inidapat diperinci dalam 
beberapa pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh minat terhadap keputusan menggunakan e-Money 
syariah? 






3. Bagaimana pengaruh manfaat terhadap keputusan menggunakan e-Money 
syariah? 
4. Bagaimana pengaruh risiko terhadap keputusan menggunakan e-Money 
syariah? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Menganalisis pengaruh minat terhadap keputusan menggunakan e-Money 
syariah. 
2. Menganalisis pengaruh pendapatan terhadap keputusan menggunakan e-
Money syariah. 
3. Menganalisis pengaruh manfaat terhadap keputusan menggunakan e-Money 
syariah. 
4. Menganalisis pengaruh risiko terhadap keputusan menggunakan e-Money 
syariah. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 
yang berkepentingan, baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi dan 
referensi bagi penelitian selanjutnya dengan tema yang sama. Selain itu 
dapat memberikan manfaat keilmuan guna menambah informasi dalam 
pengambilan keputusan melakukan transaksi nontunai. 





Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
menilai keputusan untuk menggunakan uang elektronik. Bagi perguruan 
tinggi, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan referensi 
dan kepustakaan mahasiswa. 
E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri atas lima bab, masing-
masing uraian secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut:  
Bab I dimulai dengan pendahuluan. Bab ini merupakan titik tolak dan 
menjadi acuan dalam proses penelitian yang dilakukan. Bab ini berisi tentang 
latar belakang masalah yang menguraikan permasalahan penelitian, rumusan 
masalah yang menguraikan masalah penelitian dalam bentuk pertanyaan, serta 
tujuan dan manfaat penelitian yang menguraikan tujuan yang ingin dicapai 
beserta manfaat yang akan diperoleh dari penelitian yang dilakukan.   
Bab II merupakan landasan teori. Bab ini menguraikan tentang teoritis, 
yang terdiri dari perilaku konsumen, proses pengambilan keputusan pembelian, 
Electronic Money (e-Money), Electronic Money (e-Money) dalam perspektif 
syariah, Risiko, minat, pendapatan, dan manfaat. 
Bab III adalah metode penelitian. Bab ini menguraikan tentang jenis dan 
sifat penelitian, populasi dan sampel, metode pengambilan sampel, definisi 
operasional variabel, metode pengumpulan data, teknik analisis data.    
Bab IV berisi hasil dan pembahasan. Bab ini menguraikan penjelasan 





data tersebut dapat mendukung, tidak sama atau bertentangan dengan hasil 
penelitian terdahulu.   
Bab V menjadi bab terakhir yang berisi penutup. Bab ini menguraikan 
kesimpulan atas pengujian hipotesis dan hasil yang diperoleh. Bab ini juga 
disampaikan saran kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan penelitian 










Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh 
minat, pendapatan, manfaat, dan risiko terhadap keputusan menggunakan e-
Money syariah, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel minat memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan e-Money syariah. 
Minat berpengaruh karena adanya berbagai desain yang ditawarkan oleh 
penerbit, adanya kebutuhan untuk melakukan pembayaran saat 
menggunakan bus Tran Jogja, dan karena telah adanya rekening bank syariah 
yang dimiliki. 
2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel pendapatan memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan e-Money 
syariah. Pendapatan berpengaruh karena meningkatnya gaya hidup 
disebabkan besarnya konsumsi yang mereka keluarkan. Semakin tingi 
pendapatan masyarakat, semakin beragam pula keinginan msyarakat 
terhadap suatu barang atau jasa. 
3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel manfaat tidak memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan e-Money 
syariah. Manfaat tidak berpengaruh karena e-Money belum pasti 





pembayaran menggunakan e-Money. Selain itu, sebagian pengguna  
mempergunakan e-Money untuk membayar tol saja. Sementara di 
Yogyakarta belum terdapat jalan tol. 
4. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel risiko tidak memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan e-Money 
syariah. Risiko tidak berpengaruh karena e-Money tidak dilengkapi dengan 
pin. Sehingga, konsekuensinya masih sama ketika membawa uang tunai. 
B. Implikasi 
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini menujukkan bahwa minat dan pendapatan 
berpengaruh terhadap keputusan menggunakan e-Money syariah. Hal ini 
menujukkan bahwa keduanya sangat berpengaruh terhadap daya beli. 
Penerbit dapat meningkatkan produksi dan mengembangkan produknya 
dengan melihat potensi yang ada di masyarakat tersebut. 
2. Secara praktis, hasil penelitian ini juga secara praktis dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan bagi penerbit e-Money, untuk lebih gencar 
menawarkan produknya pada calon pengguna yang masih berusia remaja. 
Mengingat remaja mempunyai daya tarik lebih tinggi kepada produk baru. 
Kalangan yang mempunyai tingkat pendapatan tinggi juga dapat dijadikan 
tujuan promosi utama. Hal ini dapat dilihat bahwa minat dan pendapatan 
berpengaruh terhadap keputusan menggunakan e-Money syariah. 
C. Saran 
1. Bank Indonesia dan penerbit e-Money sebaiknya terus-menerus melakukan 





cara top up, perbedaan e-Money dengan kartu non tunai seperti kartu debit 
dan kartu kredit, serta berbagai informasi lain mengenai e-Money dengan 
melibatkan masyarakat di dalamnya. Terutama di Daerah Istimewa 
Yogyakarta yang masyarakatnya sangat potensial sebagai pengguna e-
Money. 
2. Bank Indonesia dan pemerintah diharapkan menambah sarana dan prasarana 
agar e-Money dapat digunakan di berbagai tempat dan merchant. Sehingga 
dapat meningkatkan pengguna e-Money di masyarakat dan masyarakat 
dapat menggunakannya tidak hanya di tempat-tempat dan merchant-
merchant tertentu. 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan tema yang 
sama, diharapkan dapat menambah variabel yang memunculkan gap baru. 
Sehingga, hal ini diharapakan akan menambah informasi mengenai faktor 
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